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ABSTRAK

Penelitian ini menjawab pertanyaan tentang bagaimana resiliensi
pelaku UKM fashion dalam menghadapi pandemi Covid-19di Pasar
Gamping. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisa
resiliensi pelaku UKM dalam menghadapi pandemi Covid-19. Penelitian
ini dilakukan di Pasar Gamping karena pasar tersebut merupakan salah
satu pasar besar yang ada di Sleman. Selain itu peneliti menggunakan
pelaku usaha fashion karena merupakan pedagang minoritas di Pasar
Gamping. Selain itu peneliti memilih subjek pedagang fashion karena
ketika masa normal pedagang ini tidak mendapat dukungan yang banyak
dari pedagang yang lain, namun para pedagang fashion masih tetap
bertahan dengan cara berjualan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori resiliensi Grotberg, Reivich
dan Shatte. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang diperoleh mengenai
resiliensi pelaku usaha fashion adalah terdapat lima informan yang
melakukan resiliensi. Masing-masing informan memiliki resiliensi yang
berbeda, dua informan menggunakan inovasi dalam reslieinsi sementara
tiga informan lainnya tidak menggunakan inovasi. Keseluruhan informan

memenuhi aspek-aspek resiliensi.

Kata Kunci: Resiliensi, Pelaku Usaha Kecil Menengah(UKM)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal Tahun 2020 dunia digemparkan oleh sebuah virus yang
mematikan. Virus ini diketahui pertama kali di kota Wuhan, China yang
berawal dari sesorang yang berusia 55 tahun mengeluh mengalami sesak
nafas kemudian diperiksa ke sebuah rumah sakit. Selang beberapa hari
mulai berdatangan beberapa pasien dengan keluhan yang sama.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) kemudian melakukan
penelitian terhadap kasus ini. Para peneliti mencurigai virus ini berasal
dari hewan kelelawar yang berpindah ke hewan-hewan unggas dan
mencurigai awal mula dari virus ini terdapat pada sebuah pasar basah yang
menjual unggas hidup maupun mati di Wuhan, China.® Seiring dengan
meningkatnya jumlah pasien dengan ciri-ciri sama seperti SARS sehingga
menyebabkan beberapa orang meninggal dunia dan mengakibatkan berita
informasinya cepat menyebar luas dan mengumumkan bahwa sedang
terjadi pandemik virus mematikan yang disebut dengan 2019-nCoV atau
Covid-19,> nama Covid-19 dipilih WHO karena merupakan penyakit

menular mirip dengan influenza yang disebabkan oleh Severe Acute

1Yasinta Rahmawati.2020.”Dari China, Begini Awal Penyebaran Virus Corona
ke Seluruh Dunia”.https://www.suara.com/health/2020/04/04/183648/dari-china-begini-
cara-penyebaran-virus-corona-ke-seluruh-dunia diakses pada 26 Januari 2021 pukul
13.46

2Yurianto, Ahmad, Bambang Wibowo, K. P, “PEDOMAN PENCEGAHAN
DAN PENGENDALIAN CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19)”, (Jakarta:
Kementerian Kesehatan RI Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit,
2020), him 11


https://www.suara.com/health/2020/04/04/183648/dari-china-begini-cara-penyebaran-virus-corona-ke-seluruh-dunia
https://www.suara.com/health/2020/04/04/183648/dari-china-begini-cara-penyebaran-virus-corona-ke-seluruh-dunia

Respiratory  Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2).> Setelah
mengumumkannya, diambil tindakan berupa penutupan atau lockdown di
kota Wuhan, seluruh aktivitas masyarakat dibatasi di luar rumabh, tidak ada
toko-toko buka, selain itu penggunaan masker dan jaga jarak sosial
menjadi wajib. Tindakan lainnya yaitu tes massal (rapid test/swab test)
Covid-19 juga dilakukan oleh pemerintah China untuk menekan angka
penyebaran, pembatasan keluar masuk warga negara asing juga dibatasi.
Pengendalian penyebaran informasi juga diterapkan oleh pemerintah
sebagai salah satu upaya menenangkan warganya.”

Pemerintah Indonesia sendiri baru mengumumkan bahwa ada dua
warga negara Indonesia yang positif Covid-19 dan telah menjalani
perawatan di rumah sakit.> Sampai dengan Tanggal 2 Februari Tahun 2021
terdapat 140 rumah sakit yang ditunjuk sebagai rujukan Covid-19, tersebar
pada 34 provinsi di Indonesia. Hingga awal Februari Tahun 2021 terdapat
1.099.687 pasien covid-19 di Indonesia dan 30.581 orang meninggal dunia
akibat wabah ini.® BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana)
masih menetapkan status darurat bencana pandemik corona hingga waktu

yang belum ditentukan. Provinsi Yogyakarta sendiri terdapat 6.565 pasien

3Gorbalenya, A. E. et al, “The species Severe acute respiratory syndrome-related
coronavirus: classifying 2019-nCoV and naming it SARS-CoV-2”, (Nature
Microbiology,2020), him 536-544)

“BBC.2021.”Covid-19: Setahun sejak karantina wilayah di Wuhan,
bagaimana China mengatasi pandemi?”.https://www.tempo.co/bbc/7925/covid-19-
setahun-sejak-karantina-wilayah-di-wuhan-bagaimana-china-mengatasi-pandemi
diakses pada 26 Januari 2021 pukul 14.06

*Tbid, “PEDOMAN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19)”, him 11

®WHO.2021.”Data Sebaran™ https://www.covid19.go.id/ diakses pada tanggal 2
Februari 2021 pukul 20.10



https://www.tempo.co/bbc/7925/covid-19-setahun-sejak-karantina-wilayah-di-wuhan-bagaimana-china-mengatasi-pandemi
https://www.tempo.co/bbc/7925/covid-19-setahun-sejak-karantina-wilayah-di-wuhan-bagaimana-china-mengatasi-pandemi
https://www.covid19.go.id/

positif Covid-19 dan 148 orang meninggal akibat Covid-19 ini.’

Pemerintah pusat maupun daerah sedang mengupayakan berbagai
hal untuk menekan jumlah angka positif Covid-19. Salah satunya dengan
menerapkan kebiasaan hidup sehat dan bersih kepada masyarakat, hal
tersebut disebut dengan istilah new norms. Menurut ketua tim pakar gugus
tugas percepatan penanganan Covid-19, new norms adalah perubahan
perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas normal namun dengan
ditambah menerapkan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya
penularan Covid-19.2 Protokol kesehatan yang dimaksud adalah
menerapkan pola hidup bersih dan sehat, mewajibkan penggunaan masker
ketika keluar rumah, menjaga jarak, dan mengatur tata cara berkumpul di
luar rumabh, restoran, dan tempat ibadah.

Dampak yang terjadi setelah diberlakukannya new norms sangat
dirasakan bagi seluruh warga dunia, terutama dibidang ekonomi. Seperti
yang diuraikan rilis pers tentang kesulitan pemerintah memberlakukan
pembatasan sepenuhnya, sementara roda perekonomian harus tetap
berjalan. Pertumbuhan ekonomi kuartal | Tahun 2020 sudah
menunjukkan Kkinerja menurun di 2,97 persen. Pemerintah perlu
mengedukasi masyarakat tentang normal baru sedini dan semasif

mungkin, setidaknya sampai vaksin dan obat Covid-19 tersedia atau kasus

’Laporan Dinas Kesehatan Kab/Kota dan RS Rujukan COVID-
19.2021.”Laporan Harian COVID-19” https://corona.jogjaprov.go.id/ diakses pada 26
Januari 2021 pukul 14.22

8Taufik dan Hardi Warsono, “Birokrasi Baru Untuk New Normal: Tinjauan
Model Perubahan Birokrasi Dalam Pelayanan Publik Di Era Covid-19”, (Jurnal: Ilmu
Administrasi Publik, 2020), him 2

? Kelik Dewanto, 2020, “Indonesia-Singapura Bahas Peningkatan Kerja Sama
Transisi Energi”, https:/id.berita.yahoo.com/indonesia-singapura-bahas-peningkatan-
kerja-091707116.html diakses 31 Mei 2020



https://corona.jogjaprov.go.id/
https://id.berita.yahoo.com/indonesia-singapura-bahas-peningkatan-kerja-091707116.html
https://id.berita.yahoo.com/indonesia-singapura-bahas-peningkatan-kerja-091707116.html

Covid-19 dapat ditekan menjadi sangat kecil.’ Protokol kesehatan juga
harus diterapkan dengan disiplin yang ketat dalam setiap kegiatan sehari-
hari, hal tersebut menjadi angin segar bagi para pelaku usaha.

Pelaku usaha mulai membuka kembali ekonominya, walaupun
hasilnya tidak begitu maksimal tetapi mereka tetap berusaha dan
semangat. Namun demikian disisi lain new norms ini juga terdapat
dampak negatif, hal ini dirasakan oleh para pelaku usaha offline.
Penyebabnya perubahan penggunaan media beli masyarakat yang lebih
menggunakan platform online, sehingga mengakibatkan cara pembelian
konvensional menjadi berkurang. Pelaku usaha yang mengalami dampak
besar antara lain pariwisata mitra perjalanan bisnis, agen perjalanan,
perhotelan, lembaga pendidikan, lembaga keuangan, komunitas lokal,
asuransi dan dari kerjasama dengan industri sejenis.** Hal itu
disebabkan karena terjadinya perubahan pola komsumsi masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan fisiologis dan rasa aman dibandingkan dengan
membeli barang penunjang eksistensi diri yang selama ini terjadi.
Kebutuhan fisiologis seperti kebutuhan pangan, kebutuhan rasa aman
seperti masker, handsanitaizer, alat kebersihan. Kebutuhan eksistensi diri
seperti liburan, fashion, kecantikan, hiburan. Normalitas baru ini
menciptakan snowball effect, dan efek yang paling nyata adalah ekonomi,
kondisi ini mengakibatkan setiap individu mengalami penurunan
produktivitas dalam kegiatan ekonominya, baik dalam lingkup produksi

maupun konsumsi. Keberlangsungan kegiatan pelaku ekonomi UKM

¥Muhayyidin, “Covid-19, New Normal, dan Perencanaan Pembangunan di

Indonesia”, (Jurnal: Kementerian Perencaan Pembangunan Nasional/Bappenas Republik
Indonesia Vol 4 no 2), him 246

UHadi, S. “Revitalization Strategy for Small and Medium Enterprises after
Corona Virus Disease Pandemic (Covid-19)”, (Yogyakarta, 2020)
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sangat dipengaruhi oleh keberpemilikan motivasi kewirausahaan®?,
inovasi, dan dukungan stakeholder internal maupun eksternal dalam
menghadapi situasi pandemik Covid-19.%

Dampak pandemi sangat dirasakan pelaku Usaha Kecil Mikro
(UKM), terutama bagi para pelaku usaha yang sifatnya bukan bahan
pokok pangan. Seperti contohnya UKM yang bergerak dibidang fashion,
di dalam bidang fashion terdapat banyak jenis seperti celana, kaos,
kemeja, baju tidur, aksesoris, topi, jaket. Fashion sebagai ekspresi diri dan
komunikasi dari pemakainya memberikan implikasi bagi penggunaan
fashion dalam kaitannya dengan bagaimana orang mengkomunikasikan
nilai, status, kepribadian, identitas, dan perasaan kepada orang lain.** Pada
masa new norms ini banyak orang yang melakukan aktifitasnya di dalam
rumah, sehingga tidak begitu memperhatikan penampilannya. Dampaknya
pembelanjaan di bidang fashion jadi menurun, karena banyak orang yang
memilih menggunakan pakaian rumahan yang ada. Hal tersebut yang
mendasari usaha fashion mengalami penurunan pesat dalam masa pandemi
ini. Namun hal tersebut tidak mematahkan semangat para pelaku usaha di
bidang fashion ini, mereka tetap berjualan walaupun secara penghasilan
jauh dari rata-rata pendapatan sebelum terjadi pandemi.

Usaha Kecil Menengah (UKM) yang bergerak di bidang fashion

12 Motivasi kewirausahaan adalah motivasi untuk bertahan dengan
menyesuaikan kondisi ekonomi yang ada. Lihat pada Jurnal Penelitian Kesejahteraan
Sosial “Penanganan Dampak Sosial dan Ekonomi Pandemi Covid 19 Melalui
Pendekatan Kewirausahaan Sosial Studi: Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah
(UKM)” yang ditulis Aryan, T

13 Aryan, T. 2020 “Penanganan Dampak Sosial dan Ekonomi Pandemi Covid 19
Melalui Pendekatan Kewirausahaan Sosial Studi: Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah
(UKM)”, (Jurnal Penelitian Kesejahteraan Sosial, 20(1)).

“Tri Yulia Trisnawati, “Fashion Sebagai Bentuk Ekspresi Diri Dalam
Komunikasi”, 2011, (Jurnal: [lmu Komunikasi Universitas Semarang), hlm 36
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terdapat 18,01% di Indonesia® dimana kesemuanya mengalami
penurunan penghasilan selama pandemi Covid-19. Provinsi Yogyakarta
sendiri memiliki 262.130.000 UKM yang tersebar di lima kabupaten,
sebanyak 7.469.500 pelaku UKM dibidang perdagangan.’® Nilai omset
usaha kecil Tahun 2020 di Yogyakarta mencapai Rp.96.199.162, usaha
mikro di Tahun 2020 nilai omsetnya Rp.26.063.802."" Khusus Kabupaten
Sleman terdapat 2.417 pelaku UKM di bidang fashion.”® Kesemuanya
dimasa pandemi ini banyak terpaksa harus gulung tikar karena sepinya
pembeli dan keterbatasan modal usaha.

Pandemi berdampak terhadap semua lapisan masyarakat, baik
masyarakat mampu maupun tidak mampu, pengusaha menengah keatas
maupun bawah. Banyak outlet-outlet yang ada di mall mengalami
penutupan sementara atau perubahan jam operasional, tidak hanya yang
berada di mall namun para pedagang yang ada di pasar tradisional juga
ada beberapa yang memilih menutup lapaknya. Hal tersebut dilakukan
oleh para pedagang karena sepinya pembeli dan bahaya virus yang
mengancam kesehatan. Berbicara mengenai pasar tradisional, di
Kabupaten Sleman terdapat 41 pasar dan tersebar di 17 kecamatan,
pedagang-pedagang penghuni pasar mayoritas kategori usaha kecil-

menengah dan seperti diketahui pelaku UKM merupakan kegiatan

5Sinta Mia, “Perkembangan dan Sebaran Industri Kreatif Bidang Fashion”,
https://binus.ac.id/bandung/2019/12/perkembangan-dan-sebaran-industri-kreatif-bidang-
fashion/ diakses pada 16 Februari 2021 pukul 14.12

%Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Mikro DIY
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/107-ukm  diakses pada 16
Februari 2021 pukul 14.12

71bid, diakses pada 17 Februari 2021 pukul 07.49

8Dinas Koperasi dan UKM Kab. Sleman
https://dinkopukm.slemankab.go.id/data-statistik/data-ukm/ diakses pada 4 Februari 2021
pukul 11.57



https://binus.ac.id/bandung/2019/12/perkembangan-dan-sebaran-industri-kreatif-bidang-fashion/
https://binus.ac.id/bandung/2019/12/perkembangan-dan-sebaran-industri-kreatif-bidang-fashion/
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/107-ukm
https://dinkopukm.slemankab.go.id/data-statistik/data-ukm/

ekonomi yang memiliki keterbatasan aset dan akses.’ Salah satu pasar
yang terkenal dan besar di Kabupaten Sleman adalah Pasar Gamping,
kegiatan ekonomi yang dominan di Pasar Gamping adalah jual beli aneka
buah dan sayur, berdasarkan pengamatan peneliti bisa disimpulkan £80%
pelaku kegiatan ekonomi buah dan sayur.

Pasar Gamping terletak di Jalan Wates km 5, Gamping, Sleman.
Lokasinya strategis berada di pinggir jalan besar sebelah barat
Yogyakarta, membuat pasar ini selalu ramai pengunjung. Sebelum terjadi
pandemi Covid-19 ini pasar ini beroperasional pada pukul 4 pagi hingga
sore, selama pandemi berubah menjadi pukul 4-14 siang, dikarenakan sepi
dan diminta tutup oleh pengelola karena alasan PSBB. Seperti yang sudah
disampaikan diatas bahwasanya mayoritas pedagang di Pasar Gamping
berdagang bahan makanan pokok, seperti sayur, buah, ikan, daging, dan
sembako. Sementara itu, pedagang baju atau fashion sangat sedikit
jumlahnya di Pasar Gamping, terdapat10 pedagang yang menjual baju.

Berdasarkan pra penelitian, para pedagang baju sudah melakukan
bentuk resiliensi yang sudah dilakukan pedagang selama pandemi Covid-
19 ini agar dagangannya cepat laku, seperti memberikan potongan harga
kepada pembeli, selain itu pedagang juga melakukan cara tidak stock
barang banyak. Hal ini dipertimbangkan oleh para pedagang agar barang
dagangan mereka tidak mengendap di toko, dengan kata lain agar barang
dagangan cepat laku. Pedagang-pedagang di pasar juga menawarkan
dagangannya melalui grup-grup whatsapp. Cara-cara tersebut dilakukan
oleh para pelaku usaha dengan harapan mendapat pembeli. Selain itu di
dalam perspektif Islam merupakan bentuk ikhtiar yang harus dilakukan

seperti firman Allah dalam potongan surat Ar-Ra’d/13: 11, disebutkan:

19 Badan Pusat Statistik Kab.Sleman https://slemankab.bps.go.id/ diakses pada
tanggal 2 Februari 2021 pukul 18.16
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”

Adanya firman Allah seperti potongan ayat di atas membuktikan bahwa

janji Allah akan datangnya rezeki itu nyata namun harus dibersamai

dengan usaha yang dilakukan oleh seseorang.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan kajian
mendalam terhadap tindakan-tindakan resiliensi yang sudah dilakukan
oleh para pelaku UKM fashion di Pasar Gamping, pemilihan para pelaku
UKM fashion ini disebabkan karena mereka bisa dikategorikan sebagai
kelompok minoritas, sehingga sangat menarik untuk melakukan kajian
mengenai ketahanan kelompok usaha minoritas dan resiliensi yang
terbentuk oleh para pelaku UKM fashion ketika mengalami perubahan
perilaku konsumen yang cenderung lebih memilih berbelanja keperluan

fisiologis dan rasa aman dibandingkan dengan keperluan eksistensi diri.

Rumusan Masalah

Resiliensi dalam menghadapi kondisi seperti pandemi Covid-19
dalam kegiatan ekonomi berkaitan dengan motivasi kewirausahaan,
inovasi, dan dukungan stakeholder internal maupun eksternal.
Berdasarkan uraian-uraian diatas maka dari itu peneliti ingin mengetahui
“Bagaimana Resiliensi Pelaku UKM Fashion dalam Menghadapi Pandemi
Covid-19 ?”

)



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah mendeskripsikan dan menganalisa resiliensi pelaku UKM dalam
mengahadapi pandemi Covid-19.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat kepada

pembaca baik secara teoritis, praktis, dan metodologis:

1. Manfaat Teoritis
Penulisan penelitian ini diharapkan mampu memberi atau
menambah informasi mengenai manfaat resiliensi yang diterapkan
para pelaku UKM pada masa pandemi Covid-19 ini. Selain itu
penelitian ini juga diharapkan mampu memberi kontribusi pada
keilmuan kesejahteraan sosial dalam bidang kewirausahaan sosial,

psikologi sosial, dan sosiologi sosial.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi kajian untuk
pemerintah dalam membuat kebijakan untuk UKM dalam masa
pandemi Covid-19 ini. Penelitian ini juga dapat menambah
wawasan bagi pembaca mengenai strategi resiliensi yang

dilakukan para pelaku UKM di masa pandemi Covid-19.

3. Manfaat Metodologis
Penelitian ini mampu memberikan gambaran mengenai

pola resiliensi yang dibentuk oleh para pelaku usaha UKM fashion



di lingkungan Pasar Gamping. Resiliensi ini juga dapat digunakan

oleh para pelaku usaha fashion baik di pasar maupun outlet mall.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini berfungsi untuk membantu peneliti memiliki
pandangan atau informasi terhadap penelitian terdahalu. Tinjauan pustaka
yang dicari dan dicantumkan oleh penulis adalah penelitian yang memiliki
tema yang sama dengan judul “Resiliensi Pelaku UKM Pada Masa
Pandemi Covid-19”. Peneliti menggunakan kata kunci model resiliensi
pengusaha dalam mencari jurnal, skripsi, artikel, dan buku. Terdapat
beberapa penelitian yang sesuai dengan

tema yang dicari, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 1. Hubungan Penelitian Terdahulu Terhadap Penelitian Sekarang

N | Judul Penelitian Rumusan Metode Hasil Penelitian Hubungan
0 | & Nama Peneliti Masalah Penelitian Penelitian
Terdahulu
Terhadap
Penelitian
Sekarang.

1. | “Resiliensi pada | Untuk Systematic Resiliensi Penelitian
Wirausahawan mengetahui Literature berpengaruh besar | terdahulu
Wanita:Studi pengaruh Review terhadap memiliki rumusan
Literatur” ditulis | resiliensi (SLR) wirausahawan masalah pengaruh
oleh Alfira Rahmi | terhadap wanita ketika | resiliensi terhadap
Anugraheni, wirausahawan mengalami wirausahawan
Arina Nur | wanita. keterpurukan. wanita
Rahmani, Vinny Resiliensi tersebut | hubungannya
Kurnia  Vionita, berupa kesabaran, | dengan penelitian
dan Aftina Nurul toleransi dari | sekarang yaitu
Husna. pengaruh negatif, | kedua penelitian

optimisme  dan | ini membahas
keyakinan. mengenai
Penelitian ini juga | resiliensi yang
menemukan hasil | dilakukan oleh
bahwa resiliensi | wirausahawan.
wanita lebih besar

daripada resiliensi

laki-laki.
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“Resiliensi Pada | Untuk Kualitatif Masing-masing Pada penelitin ini
Pengusaha mengetahui dengan subyek memiliki | membahas
UMKM Pasca | gambaran mewawancar | karakteristik mengenai
Mengalami karakteristik a tiga | berbeda-beda. karakteristik dan
Kebangkrutan Di | dan faktor | pengusaha Faktor pendukung | faktor  resiliensi
Sidoarjo” ditulis | resiliensi yang pernah | resiliensi juga | sementara
oleh Lely Ika | pengusaha mengalami setiap subyek | penelitian
Mariyati dan | UMKM pasca | kebangkruta | berbeda-beda. sekarang  untuk
Islami mengalami n. mengetahui
Chomsyatun. kebangkrutan resiliensi yang
di Sidoarjo. digunakan UKM.
Namun  terdapat
persamaan
metode yang
digunakan dalam
penelitian.
“Peta Model | Untuk Systematic Terdapat 9 | Pada penelitian
Resiliensi Rantai | memetakan Literature pemetaan model | ini sama-sama
Pasok UMKM di | model rantai | Review rantai pasok | membahas
Jawa Timur” | pasok  yang | (SLR) UMKM mengenai
ditulis oleh Lilia | diterapkan berdasarkan jenis | resiliensi yang
Pasca Riani. oleh UMKM barang yang di | digunakan oleh
dan produksi dan 99% | pelaku usaha.
menganalisis UMKM Namun
kecenderunga melakukan perbedaannya
n resiliensi resiliensi  rantai | terdapat pada
rantai  pasok pasok sesuai | metode penelitian
UMKM. dengan perubahan | yang dipakai
tren di  Jawa | dalan penelitian.
Timur.
“Resiliensi  Pada | Untuk Metode Terdapat beberapa | Penelitian tersebut
Wirausahawan mengetahui kualitatif aspek untuk | bertujuan  untuk
Kuliner di | aspek-aspek dengan membentuk mengetahui
Surabaya” ditulis | resiliensi pada | teknik resilensi yaitu | aspek-aspek
oleh Hidayat Nur | wirausahawan | wawancara | tingkat usia, taraf | resiliensi
Laitul. kuliner di | mendalam. perkembangan, wirausahawan hal
Surabaya. intensitas ini  berhubungan
seseorang dalam | dengan penelitian
menghadapi sekarang karena
masalah, dan | membahas
dukungan sosial | mengenai
sekitar. resiliensi yang
dipakai oleh para
pelaku usaha.
“Studi Kasus | Untuk Metode Hal-hal yang | Hubungan antara
Resiliensi  Pada | mengetahui kualitatif mengkontruksi penelitian
Wirausahawan hal-hal yang | dengan wirausahawan terdahulu dan
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Muda yang | mengkontruksi | teknik muda adalah | sekarang adalah
Sukses”  ditulis | para wawancara dukungan sosial, | mengetahui cara
oleh Paramita | wirausahawan | dan ketangguhan, para palaku usaha
Pramesti. muda  ketika | observasi. strategi  coping | untuk keluar dari
mengalami yang efektif dan | permasalahan
rintangan adaptasi yang | dalam bisnisnya.
hingga positif. Metode yang
berhasil digunakan dalam
mempertahank penelitian  juga
an bisnisnya sama.
hingga stabil.

6. | “Resiliensi Pada | Untuk Kualitatif Resiliensi Hubungan antara
Wirausahawan memahami dengan terbangun penelitian
Penyintas Gempa | dan pendekatan berdasarkan terdahulu dan
Bumi 27 Mei 2006 | menggambark | fenomenolog | karakteristik dasar | sekarang yaitu
Di Kecamatan | an proses | is dari sifat subjek | metode yang
Wedi Kabupaten | resiliensi pada sebagai digunakan adalah
Klaten”  ditulis | wirausahawan wirausahawan, kualitatif namun
oleh Adinda | penyintas jenis dan skala | terdapat
Riska Cintakawati | gempa  bumi usaha, serta jarak | perbedaan dalam
dan Achmad | 27 Mei 2006 waktu yang | penelitian  vyaitu
Mujab Masykur. di Kecamatan tergolong  lama. | rumusan masalah

Wedi Selain itu terdapat | penelitian.
Kabupaten faktor religiusitas
Klaten. yang membantu

para

wirausahawan

untuk bangkit.

Setelah melihat beberapa penelitian terdahulu terdapat hubungan
antara penelitian terdahulu dan sekarang. Seperti contohnya metode
penelitian yang digunakan peniliti rata-rata memiliki persamaan yaitu
menggunakan metode kualitatif. Sementara itu terdapat perbedaan
mengenai rumusan masalah penelitian, kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada tema yang diangkat yaitu resiliensi pelaku UKM dan juga
lokasi penelitian yang belum pernah diteliti oleh peneliti-peneliti
sebelumnya. Perbedaan lainnya terdapat pada subjek penelitian. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan subjek yang spesifik seperti pelaku
UKM dibidang fashion.
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F. Kajian Teori
1. Teori Resiliensi
a. Definisi Resiliensi

Reivich. K dan Shatte. A dalam bukunya “The
Resiliency  Factor” menjelaskan  resiliensi  merupakan
kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap
kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam
kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan dan bahkan
berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang
dialami dalam kehidupannya.®

Sedangkan Desmita mengungkapkan bahwa
resiliensi adalah kemampuan atau kapasitas insani yang
dimiliki seseorang, kelompok atau masyarakat Yyang
memungkinkannya untuk menghadapi, mencegabh,
meminimalkan bahkan menghilangkan dampak-dampak yang
merugikan dari kondisi yang tidak menyengsarakan menjadi
suatu hal yang wajar untuk diatasi. Bagi mereka yang resilien,
resiliensi membuat hidupnya menjadi lebih kuat. Artinya,
resiliensi akan membuat seseorang berhasil menyesuaikan diri
dalam berhadapan dengan kondisi yang tidak menyenangkan,
serta dapat mengembangkan kompetensi sosial, akademis, dan
vikasional sekalipun berada di tengah kondisi stress hebat yang

inheren dalam kehidupan dunia dewasa ini.*

Reivich. K & Shatte, The Resiliency Factor: 7 essentials for overcoming life’s
inevitable obstacles. New York: Academic Press. 2002. him 380

2Desmita, “Psikologi Perkembangan “(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him 226.
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Menurut Siebert dalam bukunya “The Resiliency
Advantage” mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan
resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dengan baik
perubahan hidup pada level yang tinggi, menjaga kesehatan di
bawah kondisi penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan,
mengatasi kemalangan, merubah cara hidup ketika cara yang
lama dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada, dan
menghadapi permasalahan tanpa melakukan kekerasan.?

Menurut Grotberg resiliensi adalah kemampuan
manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas
kesulitan yang dialaminya. Grotberg mengatakan bahwa
resiliensi bukanlah hal magic dan tidak hanya ditemui pada
orang-orang tertentu saja dan bukan pemberian dari sumber
yang tidak diketahui.?®

Dari penjelasan definisi resiliensi dari para ahli
dapat dikatakan bahwa resiliensi merupakan salah satu cara
seseorang untuk keluar dari permasalahan hidupnya yang
membuat ~ kesengsaaran. Selain itu  seseorang juga
menggunakan resiliensi untuk berdamai dengan kondisi yang
menimpa individu dalam hidupnya. Dalam penelitian ini
resiliensi digunakan oleh para pelaku usaha untuk bertahan di
tengah masa pandemi Covid-19, selain itu resiliensi

mempunyai peranan penting untuk mengendalikan tindakan-

22 Sjebert, A. 2005. The Resilieny Advantage: Master Change, Thrive Under
Pressure, and Bounce Back from Setbacks. San Francisco: BerrettKoehler. Publisher, Inc.
him, 50.

23 Grothberg, E. 1999. Tapping Your Inner Strength. USA: New Harbinger
Publication, Inc, him 227.
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tindakan seseorang dalam melakukan suatu kegiatan dalam

upaya peningkatan usahanya.

b. Sumber Resiliensi

Menurut Grotberg ada tiga sumber resiliensi

seseorang, sumber-sumber ini digunakan untuk mengatasi

konflik yang terjadi dalam dirinya. Sumber-sumber tersebut

yaitu I am (Aku ini), I have (Aku punya), dan I can (Aku

bisa).?*

1) 1 Am

Sumber resiliensi I am ini terletak pada individu

seseorang. Sumber tersebut meliputi perasaan, sikap dan

keyakinan yang dimiliki oleh individu. Ada beberapa

kualitas pribadi yang dapat mempengaruhi | am, yaitu:

a) Mempunyai banyak orang yang menyayangi dan
menyukainya.

b) Mencintai, dapat ikut merasakan apa yang orang lain
rasakan dan mempunyai rasa peduli terhadap apa yang
terjadi pada orang lain.

c) Mempunyai rasa bangga terhadap dirinya sendiri.

d) Bersedia bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya dan bersedia menerima konsekuensi dan
perilakunya.

e) Mempunyai rasa percaya diri, keyakinan dan
mempunyai banyak harapan.®

241bid 229.
21bid, him 230.
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Sumber resiliensi | am ini dapat diterapkan oleh
para pelaku usaha untuk mengembangkan keyakinan dalam
dirinya dalam menjalankan usahanya, selain keyakinan
sumber ini juga dapat menimbulkan motivasi diri pelaku
usaha. I am merupakan landasan yang harus dimiliki oleh
setiap orang ketika ingin menumbuhkan resiliensi, karena
dalam diri seseorang harus mempunyai keinginan secara

sadar untuk memperbaiki kualitas hidupnya.

2) | Have
Sumber resiliensi | have ini terletak pada
lingkungan sekitar individu. Besarnya dukungan sosial
yang diberikan orang lain akan sangat membantu dalam
terbentuknya resiliensi. Ada beberapa kualitas yang
mempengaruhi dalam pembentukan faktor I have ini, yaitu:
a) Mempunyai kepercayaan penuh dalam menjalani
sebuah hubungan.
b) Mempunyai struktur dan aturan yang diberlakukan
dalam rumah tangga.
¢) Mempunyai orang-orang yang dijadikan panutan.
d) Mempunyai dorongan untuk tidak menyusahkan orang
lain (mandiri).
e) Mendapat layanan kesehatan, layanan pendidikan,
layanan keamanan dan kesejahteraan individu.2®
Dalam penerapan sumber | have ini diperlukan

dukungan dari luar individu, seperti contohnya dukungan

%6 |bid, 230
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dari keluarga, masyarakat sekitar secara moral. Penelitian
ini bertema pelaku usaha UKM dalam menggunakan
resiliensi, dalam penerapannya sumber | have ini digunakan
oleh para pelaku usaha untuk menambah dorongan
semangat dalam menggunakan sumber-sumber yang
lainnya. | have dalam pelaku usaha dapat dicontohkan
seperti dukungan keluarga dekat, kepemilikan aset-aset, dan
dukungan dari masyarakat atau sesama pedagang yang

lainnya.

3) ICan
I can ini merupakan salah satu cara yang digunakan
individu untuk keluar dari permasalahan yang sedang
dihadapinya dengan cara tidak lari dari masalah atau dapat
dikatakan tanggung jawab seseorang dalam menyelesaikan
masalahnya. Terdapat beberapa keterampilan dalam | can
ini, yaitu :
a) Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik.
b) Kemampuan dalam memecahkan masalah.
¢) Kemampuan untuk mengendalikan perasaan-perasaan
dan dorongan-dorongan yang dimiliki oleh individu.
d) Dapat mengukur emosi diri sendiri dan orang lain.
e) Dapat membangun hubungan yang saling mempercayai
dengan orang lain.?”
Sumber 1 can juga tidak kalah pentingnya dengan

sumber-sumber yang lainnya, dapat digunakan sebagai

’1bid, 231
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pemecah masalah. | can merupakan bentuk tanggung jawab
seseorang terhadap masalah yang dimilikinya, dalam
pembentukan diri yang resilien seseorang harus mampu
keluar dari permasalahannya dengan cara-caranya
tersendiri. Dalam penelitian ini pelaku usaha yang resilien
akan mampu mengendalikan emosi dalam mengatasi
masalahnya, para pelaku usaha harus memiliki sikap tenang
dalam pengambilan keputusan, tidak terburu-buru menutup

toko ketika toko sepi juga merupakan penerapan I can.

2. Usaha Kecil Mikro (UKM)
a. Pengertian UKM

Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan
referensi pengelompokan UKM berdasarkan Peraturan Menteri
Perindustrian Republik Indonesia Nomor 64/M-
IND/PER/7/2016 Tentang Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan
Nilai Investasi Untuk Klasifikasi Usaha Industri Pasal 3 dan
Pasal 4. Pasal 3 menyebutkan bahwa industri kecil merupakan
industri yang mempekerjakan paling banyak 19 orang tenaga
kerja. dan memiliki  Nilai Investasi kurang dari
Rp.1.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan. Pasal
4 menyebutkan industri menengah merupakan industri yang
mempekerjakan paling banyak 19 orang tenaga kerja dan
memiliki Nilai Investasi paling sedikit Rp.1.000.000.000,00
atau mempekerjakan paling sedikit 20 orang tenaga kerja dan
memiliki Nilai Investasi paling banyak Rp.15.000.000.000,00.
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Menurut Kementerian Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan UKM). Usaha Kecil
(UK) termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang
mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000,
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki
penjualan tahunan paling banyak Rp.1.000.000.000. Sementara
itu, Usaha Menengah merupakan entitas usaha milik warga
negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar
dari Rp.200.000.000 s.d. Rp.10.000.000.000, tidak termasuk

tanah dan bangunan.®

b. Klasifikasi UKM
Dalam perkembangannya, UKM dapat
diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kelompok yaitu?:

1. Livelihood Activities, merupakan UKM yang digunakan
sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih
umum dikenal sebagai sector informal, contohnya adalah
pedagang kaki lima.

2. Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat
pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.

3. Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah
memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima

pekerjaan subkontrak dan ekspor.

28Partomo. T dan A. Soejodono, 2004, “Ekonomi Skala Kecil/Menengah dan
Koperasi”, (Jakarta: Ghalia), hlm 35

29 Arief Rahmana, 2009, “Peranan Teknologi Informasi Dalam Peningkatan
Daya Saing Usaha Kecil Menengah”, Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi,
(Bandung: Prodi Teknik Industri Universitas Widyatama).
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4.

Fast Moving Enterprise, merupakan UKM yang telah
memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan

transformasi menjadi Usaha Besar (UB).

c. Ciri-Ciri Usaha Kecil Menengah (UKM)

1.
2.
3.

Bahan baku dapat diperoleh.

Menggunakan teknologi yang sederhana.

Keterampilan dasar umumnya dimiliki secara turun
menurun

Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang
banyak

Peluang pasar yang cukup luas, sebagian besar produknya
dapat terserap di pasar lokal ataupun domestic dan
kemungkinan untuk diekspor sangat terbuka.

Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, sehingga

berdampak menguntungkan.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Seperti yang dijelaskan pada rumusan masalah diatas,

penelitian ini membahas tentang bagaimana resiliensi pelaku UKM

fashion dalam menghadapi pandemi Covid-19 maka hal ini

termasuk pada penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif,

dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.*® Penelitian ini

30Nazir, M. “Metode Penelitian”, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him 50
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ingin menjelaskan mengenai resiliensi yang diterapkan oleh pelaku

UKM fashion dalam masa pandemi Covid-19 di Pasar Gamping.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer menurut Umi Narimawati
adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data
ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam
bentuk file-file, harus dicari melalui narasumber atau dalam
istilah teknisnya informan, yaitu orang yang kita jadikan objek
penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana
mendapatkan informasi ataupun data.’* Dalam pengambilan
sampel data primer menggunakan metode purposive sampling
dimana peneliti menentukan syarat-syarat khusus yang sesuai
dengan tujuan penelitian sehingga fokus penelitian tidak
melebar, adapun informan yang menjadi data primer adalah
kepala administrasi Kantor Pasar Gamping. Kepala
administrasi Pasar Gamping dianggap informan yang utama
dan pokok dalam penelitian ini. Selain itu, informan pedagang
fashion juga dipilih menggunakan purposive sampling karena
hanya terbatas dan sudah spesifik. Berikut ini adalah data-data
informan dalam penelitian ini dan garis besar pertanyaan yang
akan diajukan ketika wawancara kepada informan. Informan
telah setuju jika namanya dicantumkan dalam penelitian ini
tanpa inisial. Wawancara dilakukan ketika jam kerja para

informan yang ada di Pasar Gamping.

31Umi Narimawari, “Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi”, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hlm 98.
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Tabel 2. Daftar Informan dan Garis Besar Pertanyaan

No

Informan

Pekerjaan

Garis Besar Pertanyaan

Suharyana

Administrasi
Pasar Gamping

Sejarah  berdirinya  Pasar
Gamping, pengaturan jam
operasional pasar, jumlah
pengunjung  pasar tiap
harinya, jumlah pedagang di
Pasar Gamping dan
penggolongannya.

Erna

Pelaku Usaha
Fashion.

Awal mula berjualan di
bidang fashion. Pendapatan
sebelum pandemi dan masa
pandemi, strategi
meningkatkan  penghasilan,
pengelolaan penghasilan.
Mengenai resiliensi (I have, |
am, | can)

Eni

Pelaku Usaha
Fashion.

Awal mula berjualan di
bidang fashion. Pendapatan
sebelum pandemi dan masa
pandemi, strategi
meningkatkan  penghasilan,
pengelolaan penghasilan,
Mengenai resiliensi (I have, |
am, | can)

Rini

Pelaku Usaha
Fashion.

Awal mula berjualan di
bidang fashion. Pendapatan
sebelum pandemi dan masa
pandemi, strategi
meningkatkan  penghasilan,
pengelolaan penghasilan,
Mengenai resiliensi (I have, |
am, | can)

Arderson

Pelaku Usaha
Fashion.

Awal mula berjualan di
bidang fashion. Pendapatan
sebelum pandemi dan masa
pandemi, strategi
meningkatkan  penghasilan,
pengelolaan penghasilan,
Mengenai resiliensi (I have, |
am, | can)

Eni

Pelaku Usaha
Fashion.

Awal mula berjualan di
bidang fashion. Pendapatan
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sebelum pandemi dan masa
pandemi, strategi
meningkatkan  penghasilan,
pengelolaan penghasilan,
Mengenai resiliensi (I have, |
am, | can)

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder menurut Umi Narimawati adalah
catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah,
analisis industri oleh media, situs website, internet.3* Data-data
sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari laporan
keuangan atau catatan keluar-masuk barang yang dimiliki oleh
para pelaku UKM fashion yang ada di Pasar Gamping. Selain
itu data-data yang diperoleh dari Kantor Pasar Gamping juga
digunakan sebagai data sekunder. Dalam memperoleh data-
data sekunder peneliti menggunakan teknik dokumentasi ketika
berada dilapangan dan ketika kegiatan usaha sedang

berlangsung.

3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto memberi
batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data
untuk variabel penelitian melekat dan yang di permasalahkan.3?

Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian mempunyai peran yang

32 Umi Narimawari, “Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori
dan Aplikasi”, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hlm 98.

$3Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him 26.
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sangat penting karena subjek penelitian merupakan data tentang
variabel yang peneliti amati. Pada penelitian kualitatif subjek
penelitian disebut dengan informan, yaitu orang yang memberikan
informasi yang dibutuhkan atau diinginkan oleh peneliti, terdapat
lima orang yang merupakan pelaku UKM fashion yang ada di
Pasar Gamping. Selain pelaku UKM, peneliti juga membutuhkan
informasi dari Kepala Kantor Pasar Gamping untuk melengkapi
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

Objek penelitian merupakan permasalahan yang akan
diteliti, menurut Sugiyono objek penelitian adalah suatu atribut
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.** Adapun objek dalam penelitian ini adalah

resiliensi pelaku UKM fashion di Pasar Gamping.

4. Waktu Penelitian

Peneliti menggunakan timeline dalam penelitian yang
memiliki tujuan agar penelitian ini selesai sesuai dengan batas
waktu yang telah ditentukan sendiri oleh peneliti, selain itu
timeline ini agar memudahkan peneliti dalam mengatur waktu
supaya tidak terlalu lama dalam mengerjakan penelitian. Hal
tersebut menjadi penting karena peneliti memiliki kegiatan lain
selain menyusun skripsi dan sebagai pengingat agar peneliti tidak
santai dalam mengerjakan penelitian ini, berikut ini merupakan

timeline yang dilakukan oleh peneliti:

34Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D” (Bandung:
Alfabeta,2013), him. 240.
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Tabel 3. Timeline Penelitian

2021
No Uraian Kegiatan Bulan
1 2 3 4 5
1 Pra penelitian dan penyusunan
' proposal

2 Persiapan turun lapangan

3 Pengumpulan data

4 Mengolah dan analisa data

5 Penyusunan pelaporan

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data atau penggalian data ini
mempunyai tujuan untuk memperoleh data yang diinginkan oleh
peneliti secara tepat dan akurat sesuai dengan fakta lapangan.
Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi menurut Sugiyono adalah kegiatan
terhadap suatu objek, dilihat pada proses pelaksanaan
pengumpulan data dapat dibedakan menjadi dua yaitu
observasi partisipan dan non partisipasif.>*> Pada observasi
partisipan adalah peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Sedangkan observasi non
partisipasif adalah peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan

sehari-hari responden, menggunakan panca inderanya untuk

3Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D”, hlm 242
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melakukan observasi non partisipasif ini. Teknik yang dipilih
pada penelitian ini adalah observasi non partisipasif dengan
cara melihat, mencatat, dan mengamati kegiatan yang
dilakukan oleh pelaku UKM fashion di Pasar Gamping ketika
jam operasional pasar sedang berlangsung. Adapun tujuan dari
observasi non partisipasif adalah untuk mengetahui kegiatan
yang dilakukan para pelaku UKM fashion di masa pandemi
Covid-19.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*® Tujuan dari
dilakukannya wawancara ini untuk mengetahui lebih dalam
mengenai informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur, peneliti - tidak menggunakan
susunan pertanyaan namun sesuai dengan bahasan yang
dibutuhkan. Tujuan menggunakan teknik ini agar informan
lebih terbuka dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh pewawancara, dalam proses wawancara peneliti
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat yang

disampaikan oleh informan. Peneliti mengajukan pertanyaan-

%Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”’, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 186.
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6.

pertanyaan yang dibutuhkan dalam penelitian ini sesuai dengan

tema besar resiliensi yang meliputi | have, 1 am, | can.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah
berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.’” Dokumentasi merupakan
pelengkap sumber data sekunder, selain itu sebagai pelengkap
penggunaan teknik observasi dan wawancara. Penelitian ini
menggunakan dokumentasi berupa foto-foto kegiatan para
pelaku UKM fashion di Pasar Gamping, selain itu data-data
yang diperoleh dari laporan-laporan keuangan juga akan

dimasukkan dalam dokumentasi.

Analisis Data

Setelah memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian, maka tahap selanjutnya yaitu analisa data temuan di
lapangan. Analisis data menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya
yang dilakukan ~dengan jalan  bekerja dengan  data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.3®
Adapun langkah-langkah dalam analisis data kualitatif adalah

sebagai berikut:

37 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D”, hlm 329
38 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”’, him 248.
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a. Pengumpulan data, dalam penelitian ini pengumpulan data
menggunakan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pengumpulan data penting dilakukan untuk mengetahui fakta
yang terjadi dilapangan.

b. Reduksi data, merupakan teknik  penyerderhanaan,
penggolongan, dan membuang yang tidak diperlukan dalam
data. Reduksi data mempermudah peneliti agar data yang
dibutuhkan tidak keluar dari tema pembahasan dan dalam
penelitian ini peneliti memilih data yang sesuai dengan tema
model resiliensi pelaku UKM fashion di Pasar Gamping.
Segala sesuatu yang tidak berkaitan dengan tema maka data
tersebut dianggap tidak berfungsi.

c. Penyajian data, merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menyusun data secara sistematis dan mudah dipahami sehingga
memungkinkan untuk menghasilkan kesimpulan tentu saja data
yang disajikan harus melewati reduksi data terlebih dahulu.
Penyajian data berfungsi untuk mempermudah pembaca dalam
memahami data-data yang sudah direduksi.

d. Menarik kesimpulan, yaitu peneliti menyimpulkan hasil yang
diperoleh dari data-data yang sudah dikumpulkan ketika di
lapangan dan dari analisis yang dilakukan terhadap data. Hal
ini juga akan mempermudah pembaca untuk memahami

resiliensi para pelaku UKM fashion yang sudah dilakukan.
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7. Teknik Keabsahan Data
Untuk mengukur tingkat keabsahan data dalam penelitian
maka diperlukan uji keabsahan data, dalam penelitian ini teknik
yang digunakan adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data yang bertujuan untuk pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.** Patton membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.®® Peneliti
menggunakan triangulasi dengan sumber dan metode yang berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum

dengan yang dikatakan secara pribadi.

39 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”’, him 330.

40 Ibid, him 330.
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat
biasa, orang berpendidikan, orang berada, orang
pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

Triangulasi  metode dilakukan dengan cara
membandingkan informasi atau data dengan cara yang
berbeda.** Penelitian ini menggunakan cara
membandingkan antara pernyataan wawancara informan
dengan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti.

Selain itu membandingkan pernyataan antar informan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memberikan kemudahan dan pemahaman
kepada pembaca mengenai isi skripsi yang akan disusun secara
menyeluruh dan utuh. Sistematika penulisan dalan skripsi ini terbagi
menjadi empat bab, antara lain:

BAB I: Berisi gambaran umum tentang tema yang diangkat dalam
skripsi meliputi latar belakang mengapa tema tersebut menarik diteliti,
rumusan masalah yang digunakan sebagai batasan dalam penelitian, tujuan
dan kegunaan sebagai acuan sasaran pencapaian penelitian, manfaat

penelitian menjelaskan mengenai manfaat yang dapat diperoleh dari

41 Norman dan Yvonna, 2009, “Handbook of Qualitative Research”,
Terj.Dariyatno dkk, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar)
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penelitian ini. Tinjauan pustaka digunakan sebagai bahan literatur atau
informasi terhadap penelitian sebelumnya, setelah itu terdapat kajian teori
sebagai pendukung tema yang sedang diteliti dan yang terakhir terdapat
metode penelitian yang digunakan untuk teknik pengumpulan data.

BAB II: Berisi mengenai gambaran umum lokasi penelitian, letak
geografis, kondisi sosial budaya, agama, dan ekonomi pedagang setempat.
Visi misi Pasar Gamping, selain itu terdapat data-data pendukung dalam
penelitian.

BAB I11: Berisi tentang pembahasan hasil penelitian dan menjawab
rumusan masalah. Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai
resiliensi pelaku UKM fashion di Pasar Gamping, terdapat hasil-hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi pada bab ini.

BAB 1V: Pada bab ini merupakan bagian penutup dari penelitian,
yang berisi kesimpulan dan saran terhadap hasil kajian yang sudah
dilakukan oleh peneliti terhadap subjek penelitian yaitu pedagang fashion

Pasar Gamping.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti kepada Erna
(54th), Eni (53th), Rini (57th), Arderson (42th), dan Tri (56th)
sebagai pedagang fashion Pasar Gamping didapati bahwa setiap
pedagang tidak menggunakan pekerja kecuali Arderson. Nilai
investasi yang berupa alat produksi dan transportasi
diakumulasikan ~ kurang  lebih  sebesar  Rp.10.000.000-
Rp.15.000.000. Kekayaan bersin pada kelima informan
diakumulasikan sebesar Rp.15.000.000-Rp.40.000.000. Kesemua
informan merupakan usaha kecil karena tidak memenuhi syarat
usaha menengah, selain itu pedagang ini diklasifikasikan sebagai
livelihood activities dikarenakan membentuk usaha yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup.

Penelitian menunjukkan bahwa resiliensi pedagang fashion
di Pasar Gamping setiap orang berbeda-beda. Berdasarkan teori
resiliensi yang dikemukakan oleh Grotberg terbagi menjadi tiga
sumber resiliensi yaitu I am, | have, dan | can yang dijadikan
acuan oleh peneliti. Pada sumber I am semua informan memiliki
kesamaan dalam keyakinan spiritualitas. Sumber | have semua
informan memiliki kesamaan, karena mendapat dukungan
keluarga, kolega, mitra, dan pemerintah. Semua informan tidak
mendapatkan dukungan bantuan langsung tunai dari pemerintah
pemerintah pusat namun mendapatkan bantuan dari pemerintah
daerah. Sumber | canhanya dipenuhi oleh dua informan yaitu Erni

(54th) dan Arderson (42th) yang melakukan inovasi dengan cara
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berdagang secara online, sementara Eni (53th), Rini (57th) dan Tri
(56th) tidak melakukan inovasi. Dalam aspek resiliensi dapat
terpenuhi oleh semua informan, tetapi dua informan Erna dan
Arderson tentu memiliki aspek resiliensi lebih kuat. Dikarenakan
kedua informan tersebut memiliki effort yang lebih dalam

resiliensi.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan terdapat
fakta-fakta lapangan yang ditemukan mengenai sumber-sumber
resiliensi yang terjadi oleh pedagang fashion Pasar Gamping, maka
peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pedagang Fashion Pasar Gamping agar bisa
meningkatkan resiliennya dalam menghadapi penurunan
pendapatan di masa pandemik Covid-19. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan mencontoh cara-cara pedagang yang lain

mengenai bagaimana melakukan pemasaran yang modern.

2. Bagi pengelola Pasar Gamping agar lebih memperhatikan
fasilitas-fasilitas umum seperti mushola dan kamar mandi.
Selain itu sebaiknya pengelola juga memberikan perhatian
kepada para pedagang terutama kesehatan baik fisik maupun
mental. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan
informasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan di masa

pandemik Covid-19.
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3. Bagi peneliti selanjutnya bisa lebih fokus mendalam pada
alasan mengapa tidak semua melakukan inovasi dan bantuan

pemerintah yang
tidak menyeluruh terhadap pelaku usaha.
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